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Online learning during a pandemic is a challenge for lecturers in trying to manage 

interesting learning and can equip students to become skilled people, and able to face the 

challenges in the future. The practice encountered in class shows online learning that is less 

active, interactive, and fun, and students who are less enthusiastic, initiative, and 

responsive. The solution provided by researchers is the application of the flipped classroom 

model in managing online learning. The aim of the research is to explain the importance of 

the role of lecturers in managing online learning and to explain lecturers' efforts to make 

online learning effective using the flipped classroom model. The research methodology used 

is descriptive qualitative by utilizing the results of observations, assessment results and 

questionnaires filled out by students supported by literature studies. The implementation of 

the flipped classroom model was carried out in Curriculum Studies, Learning Methods, and 

Curriculum Review courses in January - April 2021. The results of the study showed that 

the flipped classroom model was able to help lecturers manage online learning. In a more 

effective application, lecturers are advised to get to know students more holistically and 

continue to develop themselves, so that they can support good learning management. 
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 ABSTRAK 

Kata kunci: 
Pembelajaran Online 

Manajemen Pembelajaran 

Peran Dosen 

Model Kelas Terbalik 

Pembelajaran daring di masa pandemi menjadi tantangan bagi Dosen dalam 

mengelola pembelajaran yang menarik dan dapat membekali mahasiswa menjadi 

insan yang terampil, serta mampu menghadapi tantangan di masa depan. Praktik 

yang ditemui di kelas menunjukkan pembelajaran daring yang kurang aktif, 

kurang interaktif, dan kurang menyenangkan, serta siswa yang kurang antusias, 

inisiatif, dan tanggap. Solusi yang diberikan peneliti adalah penerapan model 

flipped classroom dalam mengelola pembelajaran online. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan pentingnya peran Dosen dalam mengelola pembelajaran daring 

dan menjelaskan upaya Dosen dalam mengefektifkan pembelajaran daring dengan 

menggunakan model flipped classroom. Metodologi penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan memanfaatkan hasil observasi, hasil penilaian 

dan angket yang diisi oleh mahasiswa didukung dengan studi literatur. Penerapan 

model flipped classroom dilakukan pada mata kuliah Kajian Kurikulum, Metode 

Pembelajaran, dan Review Kurikulum pada bulan Januari–April 2021. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model flipped classroom mampu membantu 

Dosen mengelola pembelajaran online. Dalam penerapan yang lebih efektif, Dosen 

disarankan untuk lebih mengenal mahasiswa secara holistik dan terus 

mengembangkan diri, sehingga dapat mendukung manajemen pembelajaran yang 

baik. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran daring merupakan proses belajar mengajar berbasis internet dan teknologi. 

Kualitasnya didukung kemampuan pengelolaan pengajar dalam merancang, memfasilitasi, 

mengatur, dan mengorganisasi pembelajaran.1,2 Dunia Pendidikan, termasuk melalui 

pembelajaran daring, berperan dalam membekali peserta didik dengan berbagai keterampilan 

abad 21 untuk menghadapi tantangan zaman teknologi kini.3 

Observasi peneliti di awal perkuliahan menunjukkan pengembangan mahasiswa secara 

utuh (afektif, kognitif, dan psikomotorik) belum nampak dalam pembelajaran daring. 

Mahasiswa cenderung pasif, kurang responsif, kurang inisiatif, serta tidak antusias. Jawaban 

mahasiswa selama diskusi juga didapati kurang komprehensif dan atau belum tepat sehingga 

menunjukkan kurangnya pemahaman mahasiswa. 

Harus diakui kendala teknis turut menghambat efektivitas pembelajaran daring. 

Gangguan pada perangkat, koneksi internet, dan platform (Microsoft Teams) menghambat 

kelancaran pembelajaran daring. Kuantitas mahasiswa juga terlalu banyak, yaitu 54 mahasiswa 

di mata kuliah Studi Kurikulum, 43 mahasiswa di mata kuliah Metodologi Pembelajaran dan 

30 mahasiswa di mata kuliah Telaah Kurikulum. Jumlah mahasiswa yang terlalu besar ini 

menyulitkan Dosen dalam melibatkan semua mahasiswa agar dapat aktif dalam perkuliahan 

yang dilakukan secara daring. Apalagi dengan munculnya kendala teknis yang dihadapi 

mahasiswa yang berada di daerah-daerah yang jaringan internet tidak baik dan listrik sering 

padam. Kondisi ini sangat menyulitkan Dosen dalam menjalankan perkuliahan yang efektif. 

Pemaparan di atas menunjukkan perlunya tindakan pengelolaan perkuliahan yang tepat 

dalam mengupayakan kualitas pembelajaran daring. pembelajaran daring agar pembelajaran 

menjadi bermakna. 

Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran daring, peneliti menerapkan 

pengelolaan pembelajaran dengan model flipped classroom. Model ini membalik kelas 

konvensional, yaitu sebelum kelas (pre-class) untuk penyampaian konten melalui media, selama 

kelas (in-class) untuk mengembangkan pemahaman, dan sesudah kelas (out of class) untuk 

pendalaman.4 Hasil penelitian Isnainita dkk., menunjukkan bahwa model flipped classroom 

mampu meningkatkan hasil belajar secara progresif, dari pembelajaran berkualitas baik 

menjadi sangat baik.5 Hal ini menunjukkan bahwa Dosen perlu menyadari perannya secara 

bijak dalam mengelola kelas dengan mempertimbangkan secara seksama dalam memutuskan 

aktivitas belajar, memerhatikan kendala yang ada, serta mengupayakan pengembangan 

mahasiswa agar menjadi dewasa dan terampil. 

Model flipped classroom diharapkan dapat menolong para pengajar termasuk Dosen untuk 

mengelola pembelajaran daring secara efektif. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

menjelaskan upaya penerapan model flipped classroom dalam pembelajaran daring pada mata 

kuliah Metode Pembelajaran, Studi Kurikulum dan Telaah Kurikulum. Tujuan penelitian 

adalah memaparkan penerapan model flipped classroom dalam pembelajaran daring pada mata 

kuliah Metode Pembelajaran, Studi Kurikulum dan Telaah Kurikulum. 

Metodologi 

Pengelolaan Pembelajaran Daring 

Pengelolaan pembelajaran adalah upaya pengajar mengatur, mengendalikan, dan 

mengorganisasi pembelajaran agar efektif dan efisien.6 Pengelolaan ini dimulai dari tahap 
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merencanakan dan memikirkan perangkat ajar, melaksanakan perencanaan, serta evaluasi dan 

refleksi secara menyeluruh.7 

Tabel 1. 

Indikator pengelolaan pembelajaran yang ideal. 

No. Indikator 

1 Komitmen pengajar melakukan peran pengajaran.8 

2 Pembelajaran aktif dan interaktif.9 

3 Peserta didik mengonstruksi pemahamannya dari sumber belajar.9 

4 Peserta didik berkonsentrasi dan termotivasi mengikuti 

pembelajaran.10 

5 Peserta didik memanajemen pembelajarannya secara efektif dan 

bertanggung jawab.8 

6 Pembelajaran memuat pembekalan keterampilan abad 21.3 

7 Lingkungan belajar nyaman melalui interaksi dan aktivitas 

pembelajaran.11 

8 Tersedianya sarana pembelajaran yang mendukung.8 

Ciri khas dari pembelajaran daring adalah berbasis pada  teknologi digital, membutuhkan 

jaringan internet, dan tidak terbatas tempat dan waktu, sehingga dengan pengelolaan yang 

tepat diharapkan dapat menolong peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang 

berkualitas.12 Pengajar perlu mengelola pembelajaran daring dengan mengoptimalkan  

digitalisasi secara efektif agar pembelajaran menjadi berkualitas sehingga dapat membekali 

peserta didik untuk belajar secara maksimal.  

Model Flipped classroom 

Model flipped classroom adalah model membalik pembelajaran. Juniantari dkk menjelaskan 

model ini sebagai sistem terbalik dari kelas tradisional, di mana kegiatan yang biasa dilakukan 

selama kelas, dibalik menjadi kegiatan sesudah kelas, demikian sebaliknya.13 Menurut Agustini, 

model ini mengondisikan peserta didik untuk mempelajari terlebih dahulu materi sebelum 

pembelajaran dari media atau instruksi yang disediakan.14 Pengajar menyediakan bahan 

belajar, misalnya dalam bentuk PowerPoint, worksheet, video, dan lainnya yang bertujuan untuk  

mendorong peserta didik dapat mengembangkan kemampuan mengeksplorasi dalam 

pembelajaran sebelum bertemu dengan pengajar di kelas. Model ini juga dapat mendorong 

peserta didik mengikuti aktivitas pembelajaran secara aktif, dikarenakan sebelum kelas tatap 

muka di kelas, peserta didik mendapatkan instruksi dari pengajar untuk membekali diri 

dengan mempelajari materi yang disediakan oleh pengajar sebelum bertemu dengan pengajar.   

Hal ini memberikan kesempatan kepada pengajar  sehinggan dapat mentransformasi sesi kelas 

menjadi pusat pembelajaran dengan memaksimalkan keterlibatan peserta didik melalui 

berbagai aktivitas pembelajaran.15 Oleh karena itu, pengajar harus merencanakan dan 

merancang pembelajaran, menyiapkan sumber belajar, membagikan materi pembelajaran  

kepada peserta didik untuk dipelajari sebelum kelas, melaksanakan perencanaan, serta 

melakukan refleksi pembelajaran dan menyusun perbaikan/ modifikasi yang diterapkan 

selanjutnya.16 Model flipped classroom menolong pengajar mendesain dan menyiapkan 

pembelajaran, di mana sebelum kelas untuk penyampaian konten dan selama kelas untuk 

memantapkan pemahaman peserta didik melalui berbagai aktivitas yang mendorong 

keterlibatan. Tabel berikut adalah manfaat penerapan model ini.15,17 
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Tabel 2. 

Manfaat penerapan model flipped classroom. 

No. Indikator 

1 Peserta didik terbantu melalui diskusi dengan pengajar pada topik 

sulit. 

2 Meningkatkan interaksi pengajar dengan peserta didik dan antar 

peserta didik. 

3 Dapat menerapkan diferensiasi pembelajaran. 

4 Menciptakan atmosfer pembelajaran dengan diskusi dan interaksi di 

dalamnya. 

5 Dapat mengadaptasikan digitalisasi. 

6 Peserta didik dapat mengakses sumber belajar, menyesuaikan 

kecepatan dan kesempatannya belajar, serta bertanya kepada pengajar 

kapanpun dan di manapun. 

7 Pengajar tetap menyediakan pembelajaran peserta didik ketika 

berhalangan hadir. 

8 Dapat mengenal dan berelasi dengan peserta didik serta peduli dan 

bertindak terhadap kebutuhan dan pergumulan peserta didik. 

 

Penerapan model flipped classroom memiliki empat tantangan.15 Tantangan pertama yaitu 

mengubah konsep pemikiran dan praktik lama, yaitu pengajaran sepenuhnya dikendalikan 

pengajar, harus berani ditransformasikan dengan pengajar memahami peran memfasilitasi 

pembelajaran peserta didik. Kedua, tuntutan agar pengajar terampil berteknologi atau 

beradaptasi dengan digitalisasi pembelajaran yang dikembangkan secara mandiri maupun 

pelatihan, misalnya dengan pengajar membuat video pembelajaran. Ketiga, waktu persiapan 

terbatas, sehingga pengajar harus mampu memanajemen waktu serta dukungan dari institusi 

(sekolah/universitas) agar memiliki waktu persiapan yang cukup bagi pengajar. Keempat, 

adanya kebutuhan pelatihan penerapan model flipped classroom oleh pakar. 

Peran Dosen dalam Menerapkan Model Flipped classroom dalam Pembelajaran Daring 

Kemampuan pengajar melakukan peran pengelolaan menentukan kualitas pembelajaran 

daring. Asmuni menunjukkan adanya permasalahan pembelajaran daring akibat keterbatasan 

perangkat, koneksi internet, dan kurangnya penguasaan teknologi (platform pembelajaran), 

pembelajaran tidak terkontrol, kurang penguasaan konten, kurang keterlibatan, dan 

membosankan.18 Prawanti dan Sumarni mengganggap pemberian PR membebani peserta didik 

dan pengajar selama pembelajaran daring.19 Peran yang dilakukan pengajar pada model flipped 

classroom dimulai dari merencanakan dan menyiapkan keseluruhan pembelajaran yang 

didukung teknologi.20 Pelaksanaannya merupakan proses upaya pengajar mewujudkan Bloom’s 

Taxonomy di dalam pembelajaran sebelum kelas, selama kelas, dan sesudah kelas.4 Pengajar 

memfasilitasi peserta didik belajar mandiri saat pre-class dengan penginstruksian dan sumber 

belajar dan diharapkan mampu mengingat (remembering) dan mengerti (understanding) materi. 

Saat in-class, pengajar mengembangkan pemahaman peserta didik melalui aktivitas belajar 

seperti diskusi, games, dan presentasi. Peserta didik diharapkan mampu mengaplikasikan 

(applying) dan menganalisis (analyzing) materi. Saat out of class, pengajar mengarahkan peserta 

didik berefleksi, mengevaluasi (evaluating), dan mengerjakan tugas pendalaman yang 
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diharapkan berbasis proyek (creating). Sesudah pembelajaran berakhir, pengajar berefleksi dan 

mengevaluasi agar dapat memperbaikinya pada pembelajaran ke depannya.21 Dosen pun harus 

mengerjakan peran ini secara tepat agar penerapan model ini membantu Dosen menangani 

permasalahan  dan mengoptimalkan efektifitas pembelajaran daring. 

Penelitian menunjukkan pembelajaran daring yang menggunakan model flipped classroom 

lebih unggul dari model konvensional dalam mengefektifkan pembelajaran seperti 

meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar peserta didik, serta meningkatkan hasil 

evaluasi peserta didik.22 Penerapan model ini secara progresif meningkatkan hasil belajar,5 

minat belajar,23 keterlibatan aktif  peserta didik dalam  mengonstruksi pengetahuan.24 

Pemanfaatan teknologi digital seperti platform Edmodo turut mendukung keberhasilan 

penerapan model ini.25 Penerapan model ini memberi hasil yang semakin baik ketika 

diterapkan terus-menerus  dengan diikuti perbaikan/modifikasi serta memanfaatkan berbagai 

platform untuk mengefektifkan pembelajaran dan melatih literasi digital. 

Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

hasil observasi Dosen, angket yang diisi mahasiswa dan hasil belajar mahasiswa sebagai 

instrumen atau data penelitian serta didukung studi literatur. Penelitian dilakukan di 

Universitas Pelita Harapan Fakultas Ilmu Pendidikan pada mata kuliah Studi Kurikulum, 

Telaah Kurikulum dan Metode Pembelajaran yang diikuti oleh 127 mahasiswa yang terdiri dari 

54 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Studi Kurikulum, 43 mahasiswa yang mengikuti 

mata kuliah Metode Pembelajaran dan 30 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Telaah 

Kurikulum. 

 

Penyajian Data Mengenai Masalah Pengelolaan Pembelajaran Daring 

Pengelolaan pembelajaran daring masih menjadi tantangan bagi Dosen, khususnya sejak 

terjadinya pandemi covid-19. Peneliti menemukan berbagai masalah pengelolaan pembelajaran 

daring dalam mata kuliah Metode Pembelajaran, Studi Kurikulum dan Telaah Kurikulum di 

Universitas Pelita Harapan. Permasalahan yang ditemukan peneliti melalui observasi dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. 

Hasil observasi dosen masalah pengelolaan pembelajaran daring. 

No. Indikator 

1 Sebagian besar mahasiswa tidak terlibat aktif selama proses tanya-

jawab, di mana mahasiswa tidak menanya atau menjawab dan Dosen 

harus terus menunjuk mahasiswa untuk menjawab dengan 

memanggil siswa beberapa kali agar mahasiswa berespon. 

2 Mahasiswa tidak tanggap, responsif dan interaktif ketika diberi 

instruksi, seperti mengapresiasi peserta didik lain, 

mengkomunikasikan kendala, dan mengaktifkan kamera. 

3 Adanya kendala teknis pada perangkat, jaringan internet, serta 

pengaturan fitur chat di Teams yang tidak sesuai sehingga mahasiswa 

kesulitan mengaksesnya. 

 



TIME in Physics volume 1 no 1 (2023) 11-22   

  

K. Martha & E. H. Zega. 16 

 

Peneliti juga mendapati kendala yang dihadapi mahasiswa melalui angket yang diisi oleh 

127 mahasiswa dan didapati ada 48,7% mahasiswa yang terkendala internet, 36,7% mahasiswa 

yang terkendala karena listrik sering padam, 11,1% menyampaikan ada kendala lainnya dan 

hanya 3,5% mahasiswa yang menyampaikan tidak ada kendala. Penjelasan ini dapat dilihat 

dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil angket masalah pengelolaan pembelajaran daring. 

Permasalahan pembelajaran daring harus diatasi dengan pengelolaan yang tepat melalui 

perancangan dan penyiapan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi. 

Implementasi Model Flipped classroom pada Pengelolaan Pembelajaran Daring 

Model pembelajaran flipped classroom merupakan pembalikan kelas konvensional. Sebelum 

kelas, mahasiswa mengonstruksi pemahamannya, agar siap mengikuti sesi kelas (synchronous) 

di mana pemahaman peserta didik akan lebih dimantapkan dan diperkaya. Model ini menjadi 

pedoman, dan pola sistematis bagi pengajar untuk mengelola pembelajaran (perencanaan, 

pelaksanaan, refleksi dan evaluasi) yang diimplementasikan dalam 16 sesi pembelajaran yang 

dilakukan secara daring. 

Perencanaan pembelajaran model flipped classroom berarti merancang dan menyiapkan 

pembelajaran sebelum, selama, dan sesudah kelas. Perencanaan ini mempertimbangkan 

konteks pembelajaran, kebutuhan, kemampuan, dan keunikan mahasiswa. Dosen 

mempertimbangkan temuan dan refleksi mengenai kendala teknis dan keterlibatan, 

kesenjangan kemampuan berpikir, waktu dan target, serta instruksi. Hal ini memengaruhi 

pengajar dalam memutuskan dan menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti  dalam 

merancang Rencana Pembelajaran Semester (RPS), materi ajar, aktivitas, metode dan media 

pembelajaran, serta instrumen penilaian.6 Dosen menyiapkan handout, video, worksheet untuk 

dipelajari peserta didik sebelum kelas (asynchronous) dan diunggah di Moodle. Dosen 

merencanakan kegiatan selama kelas, seperti me-review materi, diskusi kelas dan kelompok, 

presentasi kelompok, dan dalam merancang tes (penilaian). Dosen juga menyiapkan instruksi 

yang tepat, pertanyaan atau bahan diskusi, dan media seperti PPT, video, website (Mentimeter) 

yang mendukung pembelajaran selama kelas. Dosen juga menyiapkan pertanyaan di Teams 

untuk refleksi dan tugas yang dikerjakan sesudah kelas. Perencanaan pembelajaran menjadi 

gambaran pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan Dosen dan perlu komitmen dalam 

menyiapkannya. 

Pelaksanaan pembelajaran model flipped classroom menerapkan pembelajaran sebelum, 

selama, dan sesudah kelas. Sebelum kelas, mahasiswa mempelajari dan mengeksplorasi materi 

dari sumber belajar yang disediakan Dosen di Moodle untuk membangun pemahamannya. Sesi 

kelas adalah synchronous di Teams yang diisi dengan berbagai aktivitas belajar. Pengajar 
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menyampaikan agenda pembelajaran, me-review dengan tanya jawab, diskusi dan presentasi 

kelompok.  

Berdasarkan angket yang diisi mahasiswa di sesi terakhir perkuliahan didapatkan hasil di 

mana mahasiswa menyampaikan bahwa perkuliahan menjadi lebih efektif, interaktif dan 

menyenangkan. Semua metode yang dilakukan Dosen dalam metode flipped classroom 

semuanya dipilih oleh mahasiswa dan mereka menyampaikan metode tersebut menolong 

mereka dalam mengikuti perkuliahan secara daring. Pilihan metode yang paling diminati 

mahasiswa adalah mempelajari materi melalui video pembelajaran yang diunggah Dosen di 

Moodle, yang diharapkan sudah ditonton mahasiswa sebelum kelas karena hal ini menolong 

mahasiswa memahami materi sebelum kelas dimulai. Jika hal ini dilakukan, maka di sesi 

synchronous lebih banyak waktu untuk mendiskusikan hal-hal yang belum atau tidak dipahami 

mahasiswa. Video pembelajaran yang diunggah di Moodle juga sangat membantu mahasiswa 

yang terkendala dengan jaringan atau mati lampu sehingga mereka tidak ketinggalan materi 

perkuliahan karena dapat menonton video tersebut. Penjelasan mengenai hal ini dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Metode pembelajaran yang digunakan dalam model flipped classroom 

Setelah pembelajaran, Dosen meminta mahasiswa menuliskan refleksi pembelajaran di 

Teams. Penelitian menunjukkan hasil belajar ketika diterapkan model flipped classroom lebih baik 

daripada ketika model konvensional diterapkan.17 Peserta didik mampu memahami lebih baik 

dan mampu menyampaikan konsep yang dipahaminya setelah melakukan kegiatan sebelum 

kelas.13 

Penerapan model Flipped classroom menunjukkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 

Metode Pembelajaran, Studi Kurikulum dan Telaah Kurikulum yang dapat dilihat pada Tabel 

4, di mana secara rata-rata mahasiswa mendapatkan hasil yang baik. 

 

Tabel 4. 

Hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah metode pembelajaran, studi kurikulum dan telaah 

kurikulum. 

Mata kuliah Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata 

Metode Pembelajaran 83.33 66,67 79,06 

Studi Kurikulum 94,08 75 84,55 

Telaah Kurikulum 93 75,47 85,3 

 



TIME in Physics volume 1 no 1 (2023) 11-22   

  

K. Martha & E. H. Zega. 18 

 

Model ini terbukti mampu mengefektifkan keterlibatan mahasiswa melalui aktivitas, 

interaksi, dan akses belajar dari sebelum dan selama kelas sehingga hal ini mendukung hasil 

belajar mahasiswa. Oleh karena itu, pengajar perlu merancang pembelajaran yang 

menyenangkan dan produktif, memotivasi peserta didik melalui suasana kompetitif di kelas, 

serta memungkinkan integrasi teknologi ke pembelajaran.26 Hal ini menjelaskan bahwa 

kemampuan melaksanakan pembelajaran daring dengan model flipped classroom memberikan 

manfaat bagi efektivitas dan kebermaknaan pembelajaran bagi mahasiswa. Dampak positif ini 

juga dirasakan oleh Dosen karena perkuliahan menjadi efektif, interaktif dan menyenangkan.  

Para pendidik perlu berefleksi dan mengevaluasi keseluruhan pembelajaran dan 

memikirkan modifikasi/perbaikan yang dilakukan selanjutnya.21 Tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan pengelolaan pembelajaran daring menggunakan model 

flipped classroom, serta menyusun solusi dari permasalahan yang ada untuk diterapkan pada 

pembelajaran selanjutnya. Mathew dkk. Berpendapat bahwa refleksi dan evaluasi seperti 

siklus, dilakukan untuk perbaikan pembelajaran berikutnya, meskipun terus berulang, namun 

pengajar atau Dosen dapat menumbuh kembangkan diri agar pengajaran semakin 

profesional.27 Refleksi dan evaluasi efektif menolong Dosen untuk mengembangkan 

kemampuan mengelola pembelajaran serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

progresif dan signifikan. Tabel berikut adalah deskripsi peneliti terhadap keberhasilan 

implementasi model flipped classroom dalam mencapai indikator pengelolaan pembelajaran 

daring yang ideal seperti yang dijelaskan pada Tabel 1. Berdasarkan indikator pada Tabel 1, 

maka implementasi keberhasilan Model Flipped classroom dalam pembelajaran daring dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. 

Implementasi keberhasilan model flipped classroom dalam pembelajaran daring. 

Indikator Implementasi Ya Tidak 

1 Dosen mengelola pembelajaran dengan merancang dan 

menyiapkan pembela-jaran model flipped classroom, 

melakukan perencanaan yang terarah, fleksibel dan 

terkendali, serta merefleksi-kan proses pengelolaan 

pembelajaran. 

  

2 Mahasiswa terlibat aktif dan interaktif di dalam proses 

diskusi, presentasi kelompok dan tanya jawab. 
  

3 Mahasiswa mampu menjawab pertanyaan dalam diskusi 

dengan pemahamannya dari aktivitas sebelum dan 

selama kelas, serta menemukan integrasi dan aplikasi 

topik terhadap bidang lain. 

  

4 Konsentrasi mahasiswa dapat terlihat dari respons yang 

tanggap ketika dipanggil atau ditanya dan banyak 

mahasiswa yang cepat dan benar pada saat menjawab 

pertanyaan Dosen dan merespons pertanyaan dari teman 

di kelas. 

  

5 Mahasiswa mampu melaksanakan aktivitas sebelum kelas 

sesuai instruksi, sehingga diskusi di sesi synchronous 

menjadi efektif, interaktif dan menyenangkan. 

  

6 Mahasiswa memiliki keterampilan kolaborasi dan 

pemecahan masalah melalui diskusi kelas dan kelompok. 
  

7 Dosen merancang perkuliahan dengan metode presentasi, 

diskusi dan refleksi agar mahasiswa mengalami 
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pembelajaran yang menyenangkan, saling menghargai 

dan mendengarkan di antara peserta didik ketika proses 

diskusi. 

8 Dosen menyediakan media belajar dalam bentuk video 

pembelajaran, PPT, worksheet, soal-soal. 
  

 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa Implementasi model flipped classroom berhasil memenuhi semua 

indikator pengelolaan pembelajaran daring yang ideal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi model flipped classroom menjadi salah satu solusi yang digunakan Dosen 

untuk mengelola pembelajaran daring. Model ini membalik model pembelajaran lama. 

Mahasiswa tidak mendapat penjelasan materi di kelas dari ceramah/ transfer informasi yang 

dilakukan Dosen seperti biasanya, melainkan dilakukan sebelum kelas atau sesi synchronous 

untuk konteks pembelajaran daring.13 Sesi synchronous dapat dimanfaatkan untuk 

memantapkan dan mengembangkan pemahaman mahasiswa melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran yang menstimulus suasana belajar ideal dengan keterlibatan aktif dan interaktif. 

Pada penerapannya, Dosen mampu melaksanakan peran dalam merencanakan, melaksanakan, 

serta merefleksikan dan mengevaluasi pembelajaran daring, dengan berpedoman pada konsep 

model flipped classroom. Dengan mempertimbangkan temuan permasalahan pada pembelajaran 

daring, Dosen sangat perlu memiliki kemampuan dalam merencanakan, merancang, dan 

menyiapkan kegiatan pembelajaran sebelum, selama, dan sesudah kelas dengan didukung 

perangkat pembelajaran seperti instruksi yang digunakan, media dan metode pembelajaran. 

Sebagai pendidik, Dosen memiliki tanggung jawab menyiapkan pembelajaran yang 

mengakomodasi kebutuhan pembelajaran peserta didik yang unik agar dapat melakukan 

perencanaan perkuliahan yang dapat mengembangkan potensi dari mahasiswa secara 

maksimal.28 Pada pelaksanaannya, Dosen menginstruksikan mahasiswa untuk melakukan 

kegiatan sebelum kelas, seperti mempelajari materi dari handout, mengerjakan worksheet, dan 

mendengarkan penjelasan materi video pembelajaran yang diunggah di Moodle. Pada 

kesempatan ini, Dosen melatih kehendak bebas mahasiswa agar dapat memanajemen 

pembelajaran secara mandiri dan bertanggung jawab sehingga siap untuk mengikuti kegiatan 

di sesi synchronous. Pada saat synchronous, pemahaman mahasiswa yang sudah dibangun 

semakin dipertajam dan dikembangkan melalui kegiatan presentasi kelompok, diskusi dan 

tanya jawab sehingga dapat mendorong mahasiswa untuk mengaplikasikan dan menganalisis 

permasalahan sesuai dengan konsep/ topik yang dibahas. Kesiapan mahasiswa mengikuti kelas 

asynchronous mendorong sesi synchronous berlangsung lebih efektif. Sesudah kelas, Dosen 

memperdalam pemahaman mahasiswa melalui refleksi untuk menggali hal-hal yang sudah 

dipelajari dan didiskusikan di dalam kelas. 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat 

pada Gambar 3 berikut ini. 
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Gambar 3. Siklus peran pendidik dalam mengelola pembelajaran daring model flipped 

classroom  

Praktik pengelolaan bersiklus pada Gambar 3 menunjukkan adanya siklus perbaikan yang 

progresif terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran daring termasuk dalam pengembangan 

kemampuan Dosen. 

Pelaksanaan pembelajaran daring juga membutuhkan upaya yang melatih kemampuan 

mahasiswa agar dapat berkolaborasi, berpikir kritis analitis, dan mengembangkan kemampuan 

reflektif sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Oleh karena itu, Dosen sangat perlu untuk 

membiasakan mahasiswa dengan literasi digital dengan menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti menggunakan Moodle, mengakses video pembelajaran, menggunakan 

Mentimeter, Teams dll. 

Melalui pembelajaran daring yang kreatif dan inovatif serta mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi, harapannya para pendidik termasuk Dosen mampu menghadapi tantangan dalam 

pembelajaran daring. Oleh karena itu, Dosen diharapkan dapat terus mengembangkan 

kemampuannya dalam mengimplementasikan perencanaan pembelajaran secara konsisten, 

namun tetap fleksibel, serta mampu terus mengembangkan kemampuan refleksi dan evaluasi. 

Dosen yang reflektif akan terus belajar sehingga akan terjadi perbaikan pembelajaran secara 

terus-menerus sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa penerapan model flipped classroom mampu menolong Dosen 

mengerjakan peran dalam pengelolaan pembelajaran daring secara efektif. 

Simpulan 

Peran Dosen sangat dibutuhkan guna mendukung secara efektif realisasi upaya pembentukan 

mahasiswa agar dapat terus bertumbuh makin dewasa, terampil, dan siap sesuai panggilannya 

untuk berkarya di era digital kini. Implementasi model flipped classroom terbukti mampu 

menolong Dosen berkomitmen melakukan peran pengelolaan pembelajaran secara efektif 

(sebelum, selama, dan sesudah kelas) dengan didukung optimalisasi pemanfaatan teknologi, 

dengan menerapkan siklus perencanaan, pelaksanaan, refleksi dan evaluasi pembelajaran 

daring. Hal-hal tersebut terbukti dapat mewujudkan kualitas pengelolaan pembelajaran yang 

terus progresif, pelaksanaan pembelajaran daring yang bermakna, tercipta keterlibatan aktif 

dari mahasiswa, serta mampu membekali dan mengembangkan peserta didik agar siap 
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berkarya dan menghadapi tantangan di era digital saat ini. Peneliti menawarkan saran-saran 

untuk diimplementasikan secara konkret agar pengelolaan pembelajaran daring dengan model 

flipped classroom terus membaik, Dosen sebaiknya terus berusaha mengenal mahasiswa secara 

holistis, terus berinovasi dan berefleksi misalnya dalam mengembangkan diri di bidang 

aktivitas dan teknologi pembelajaran, dan terus berusaha jika mendapati apa yang dilakukan 

belum sesuai dengan harapan. 
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